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Abstrak
Penelitian ini menganalisis tentang pesan persuasif campaign berhenti merokok pada
akun instagram (@suara_tanpa rokok yang merupakan gerakan komunitas yang
menyuarakan campaign berhenti merokok di media sosial instagram. Tujuan dari
penelitian ini untuk menggali representasi makna yang terkandung dalam pesan
persuasif. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif, Paradigma dalam
penelitian ini adalah paradigma kritis dengan teknik pengumpulan data studi
dokumentasi dan studi pustaka. Uji validitas dalam penelitian menggunakan
triangulasi sumber data. Data primer di ambil dari postingan poster instagram
(@suara_tanpa rokok, data sekunder diambil dari studi literatur seperti artikel, buku,
jurnal, dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan teknik analisis semiotika Charles
Sanders Peirce. Penelitian ini menghasilkan makna pesan persuasif yang terkandung
dalam poster instagram (@suara_tanpa_rokok tanda yang muncul dari pesan tersebut
berbasis ancaman, kemanusiaan, dan kritik pada penjualan rokok. Dari ketiga basis
yang muncul dalam pesan persuasif berkaitan dengan hubungan sosial budaya pada
kehidupan masyarakat di indonesia.
Kata Kunci: Berhenti merokok, campaign, pesan persuasif, representasi,
@suara_tanpa_rokok.

Abstract

This study analyzes the persuasive message of the smoking cessation campaign on
the Instagram account @suara_tanpa rokok which is a community movement that
voices the smoking cessation campaign on Instagram social media. The purpose of
this study is to explore the representation of meaning contained in the persuasive
message. This study uses a descriptive qualitative type, the paradigm in this study is
a critical paradigm with data collection techniques for documentation studies and
literature studies. Validity testing in the study uses triangulation of data sources.
Primary data is taken from the Instagram poster post (@suara tanpa rokok,
secondary data is taken from literature studies such as articles, books, journals, and
others. This study uses Charles Sanders Peirce's semiotic analysis technique. This
study produces the meaning of the persuasive message contained in the Instagram
poster (@suara_tanpa rokok, the signs that emerge from the message are based on
threats, humanity, and criticism of cigarette sales. Of the three bases that appear in
the persuasive message are related to socio-cultural relations in the lives of people in
Indonesia.

Keywords: Quit smoking, campaign, persuasive messages, representation,
(@suara_tanpa_rokok



1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi persuasif merupakan penyampaian pesan dengan maksud membentuk dan mengubah
respon dari orang lain yang menerima pesan (Rahmatullah et al., 2020). Penjualan rokok dapat
ditemukan di mana saja baik rokok tembakau maupun elektrik. Seperti More Vapor yang telah
memiliki brand awareness, sebuah toko vape yang menjual berbagai peralatan vaping dengan
menggunakan platform media sosial instagram sebagai tempat marketing mereka. Serta menggunakan
komunikasi visual seperti tampilan produk yang mereka tawarkan di postingan media sosial Instagram
mereka untuk tujuan persuasi pada promosi penjualan (Putra et al., 2022). Menurut Global Youth
Tobacco Survey (GYTS) merokok memberikan ketenangan dan kesenangan, itulah sebabnya 2 dari
setiap 5 anak Indonesia di antaranya mengonsumsi 13 batang rokok sehari, atau 4.745 batang rokok
dalam setahun (Sitindaon, 2021). Karena banyaknya pengguna rokok di dunia, WHO terus mendorong
masyarakat untuk berhenti merokok tembakau , dengan menggunakan berbagai cara untuk mengurangi
risiko, termasuk penggunaan NRT (terapi pengganti nikotin) dengan menurunkan kadar nikotin dalam
setiap tingkatan sehingga dengan metode ini dapat efektif dalam menurunkan tingginya penggunaan
rokok tembakau salah satunya adalah vape (Hayati et al., 2020).

Campaign menurut Rogers and Storey merupakan serangkaian kegiatan komunikasi yang
memiliki rencana dan tujuan dalam membuat efek tertentu kepada khalayak, dalam penyampaian pesan
campaign sebuah proses komunikasi diciptakan dengan tujuan persuasi (Rahmatullah et al., 2020).
Tujuan persuasi mengajak kepada khalayak atas dasar tanpa paksaan setelah menerima informasi pesan
yang disampaikan. Campaign yang dilakukan @suara tanpa rokok merupakan sebuah pertentangan
terhadap iklan advertising yang dilakukan oleh beberapa perusahaan rokok tembakau dan rokok
elektrik dengan tujuan untuk menurunkan jumlah perokok dengan memberikan pesan yang dapat
mempengaruhi kesadaran mereka untuk berhenti merokok (Lazard, 2021). Pesan persuasi yang ada
pada campaign berhenti merokok antara lain seperti berisi edukasi mengenai bahaya rokok dengan
menggambarkan orang yang terpapar penyakit, motivasi dan dukungan untuk berhenti merokok bagi
mereka yang ingin berhenti merokok (Sitindaon, 2021).

Media sosial menjadi sebuah hal yang lazim digunakan di berbagai kegiatan manusia dalam hal
ini yaitu iklan kesehatan, salah satunya yaitu campaign berhenti merokok (Tania, 2022). Campaign
berhenti merokok yang dilakukan di media sosial menjadi alat untuk menyuarakan pesan berhenti
merokok yang bersifat persuasif (Majmundar et al., 2020). Mayoritas pengguna media sosial yaitu
anak muda, menurut data sekitar 60 % pengguna berumur 18-34 tahun, jadi anak muda mendominasi
penggunaan media sosial saat ini, maka sangat tepat karena target utama campaign ini adalah anak

muda (Sitohang, 2023). Media sosial menjadi sumber daya penting bagi Jutaan anak muda untuk
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mendapatkan informasi yang mereka butuhkan, maka dari itu pesan persuasif campaign berhenti
merokok diharapkan akan dapat mudah mereka jumpai di media sosial (Lazard, 2021). Campaign
berhenti merokok melalui media sosial diharapkan dapat mudah didapat, diterima, dan dipahami serta
memberikan informasi akibat penggunaan rokok setelah mereka memahami pesan dari campaign
berhenti merokok (Rahmatullah, 2021). Maka dari itu campaign berhenti merokok ini menjadi
penentang bagi konten promosi penjualan yang dilakukan industri rokok di media sosial (Klein et al.,
2020). Dengan adanya media sosial sekarang ini dapat memudahkan setiap orang dalam mendapatkan
informasi, serta juga digunakan oleh organisasi/komunitas untuk mengedukasi masyarakat akan
bahaya penggunaan rokok seperti akun @suara_tanpa_rokok (Putri et al., 2021).

Instagram merupakan media sosial yang menjadi alat campaign @suara_tanpa rokok untuk
menyuarakan pesan berhenti merokok. Instagram dinilai sangat efektif untuk tujuan memberikan pesan
dampak negatif penggunaan rokok yang dapat dijangkau oleh masyarakat khususnya anak muda (Torre
et al., 2020). Pesan visual yang di desain dalam postingan konten instagram (@suara tanpa rokok
dapat mudah diterima oleh masyarakat dalam memahami pesan persuasif berhenti merokok. Seperti
karya poster yang kreatif dan menarik sehingga menjadi ketertarikan sendiri bagi anak muda, serta
dapat mempengaruhi pemikiran dan perasaan terhadap bahaya merokok (Lazard, 2021). Sekarang ini
masyarakat sudah banyak yang menggunakan Instagram sehingga penayangan campaign berhenti
merokok dengan target anak muda sangat tepat, kemudian jika hanya mengandalkan poster dalam
media cetak rasanya masih kurang tanpa adanya postingan yang dapat mudah anak muda dapatkan
yaitu melalui instagram (Septiani & Sodik, 2020). Pemerintah melalui kementerian kesehatan
bekerjasama dengan Vitalic Strategic Organisasi dalam upaya campaign #Suara tanpa rokok
menggunakan design visual yang kreatif yang di lakukan di media sosial instagram ,X, facebook dan
youtube (Sitindaon, 2021).

Pesan persuasif berhenti merokok menjadi menjadi tujuan utama dalam postingan campaign
(@suara_tanpa_rokok, pesan bersifat edukatif dan solutif pastinya akan banyak mempengaruhi seorang
perokok aktif dalam memutuskan untuk berhenti merokok (Tania, 2022). Menurut B.J Fogg
menyebutkan bahwa pesan persuasi menjadi hal yang penting untuk merubah perilaku atau sikap. B.J
Fogg juga menyebutkan bahwa perbedaan antara persuasi dan paksaan, menurutnya paksaan
menyiratkan kekuasaan walaupun dapat merubah perilaku, sedangkan persuasi lebih menyiratkan
sukarela dalam berfikir untuk melakukan sesuatu dari pesan persuasif yang diterima (Rahmatullah,
2021). Kajian komunikasi persuasif memberikan saran bahwa dampak dari pesan tergantung pada tipe
konten yang disajikan dalam campaign. Pesan persuasif visual misalnya pesan ini merupakan suatu
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gambar atau desain visual itu sendiri seperti bentuk,garis,warna,ilustrasi,tata letak,tipografi (Tania et
al.,2022). Dari unsur tersebut penyampaian pesan persuasif akan dapat mudah dipahami dan
dimengerti masyarakat.

Representasi menurut Stuart Hall dalam bukunya Cultural Representation and Signifying
Practices, mengatakan bahwa representasi yaitu sebuah cara yang digunakan dalam memproduksi
makna dalam pesan. Ada dua bagian yakni pikiran dan Bahasa, dari keduanya akan menjadi konsep
pikiran setelah menerima sebuah rangsangan yang diterima sehingga akan membentuk interpretasi
makna (Hall, 2005a). Kemudian menurut Noviani mengatakan representasi adalah sebuah tanda yang
digunakan dalam membentuk sebuah makna. Tanda bisa berupa gambar, poster, film, lagu untuk
menggambarkan sesuatu yang dilihat, dibayangkan, dirasakan dalam bentuk fisik tertentu (Ramadhani
et al., 2023). Jadi representasi merupakan sebuah produksi makna dari suatu konsep yang ada pada
pikiran seseorang terhadap suatu pesan yang diterima dan dimanfaatkan kita dalam memahami tentang
makna (Kartini et al., 2022).

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda dan bagaimana tanda-tanda bekerja,
fokus utama dari semiotika adalah pada teks. Tanda tersebut dapat berupa teks film, iklan, poster,
komik, kartun dan berbagai hal yang dapat dilihat sebagai penanda yang nantinya tanda tersebut
digunakan sebagai suatu proses yang menghubungkan objek dengan interpretasi (Ramadhani et al.,
2023). Pada semiotika konsep dasarnya adalah tanda dari tanda tersebut sebagai arah stimulus untuk
menandakan sebuah hal. Kemudian konsep yang kedua adalah simbol, simbol merupakan tanda yang
masih terlalu luas yang mempunyai banyak makna (Hermawan, 2021). Dalam postingan instagram
campaign @suara_tanpa_rokok sendiri berisi pesan dalam bentuk poster, pesan berisi ajakan berhenti
merokok tembakau dan vape yang akan di analisis tanda-tanda yang ada dalam pesan persuasif tersebut
untuk memahami makna menggunakan semiotika.

Penggunaan media sosial dalam upaya berhenti merokok sudah ada dalam penelitian
sebelumnya yang berjudul Eksplorasi Wacana Berhenti Merokok Di Indonesia Media : Peluang Dan
Tantangan. Jurnal terbitan tahun 2023 oleh Marya Yenita Sihotang, dalam penelitiannya menggunakan
desain penelitian deskriptif. Penelitian mencakup analisis yang cermat dan sistematis sesuai dengan
latar belakang peneliti serta menggunakan restorespektif terhadap kelompok twitter yang aktif
membahas mengenai rokok, mereka bertukar informasi ide, gambar, atau video dengan jaringan
virtual. Berbagai pesan dengan tema yang mendukung upaya berhenti merokok sudah banyak
disebarluaskan seperti pengalaman perokok, keluarga, lingkungan dari berbagai kasus serta pesan yang
bersifat humor. Dari pesan tersebut dilakukanlah analisis sentimen dengan hasil penelitian sentiment
terhadap rokok negative, positif, dan netral. Beberapa sentiment cenderung mendukung upaya berhenti

merokok, sedangkan sentiment netral kecenderungannya masih samar terhadap perilaku merokok, dan
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perokok dapat memberi dukungan terhadap perokok atau justru menghambat dalam upaya berhenti
untuk merokok (Sitohang, 2023).

Pada penelitian kedua yang berjudul Penerimaan Pesan Persuasi Dari Perspektif Elaboration
Likelihood Model : Iklan layanan Masyarakat Berhenti Merokok. Jurnal studi komunikasi terbitan
tahun 2021 oleh Chairunisa Dwi Putri, Alvin Gus Abdurrahman Wahid, Irwansyah. Metode penelitian
kualitatif eksploratif dengan dilengkapi hasil wawancara mendalam, penelitian ini mengkaji
penyampaian pesan dengan teori persuasif elaboration likelihood model, konten iklan layanan
masyarakat yang dilakukan di berbagai media sosial dalam bentuk teks, foto, gambar poster dengan
hastag #suara tanpa rokok yang dapat direspon oleh masyarakat, dengan hasil efektivitas penyampaian
pesan tergantung pada penerima pesan tidak serta merta membuat perokok aktif berhenti merokok
tetapi mereka lebih bertanggung jawab dan atas kebiasaan merokoknya, dan bagi mantan perokok
mereka memberikan respon positif dengan mendukung upaya berhenti merokok bagi masyarakat yang
ingin berhenti. maka sikap terhadap relevansi personal menjadi sebuah faktor yang memberikan
pengaruh persuasif pencegahan merokok. (Putri et al., 2021).

Dari jurnal penelitian terdahulu dapat menjadi sumber referensi bagi pembuat campaign untuk
menyampaikan pesannya di media sosial, dan yang perlu diperhatikan juga yaitu makna isi pesan yang
disampaikan, agar pesan persuasif dapat mendukung efektivitas dalam mempersuasi masyarakat untuk
berhenti merokok. Pada pesan persuasif campaign berhenti merokok bentuk teks dan visual sangatlah
penting untuk mempengaruhi seseorang untuk berhenti merokok, yaitu melalui ide kreatif yang
dituangkan pada tulisan teks, gambar, serta perpaduan warna yang ada pada bahasa visual supaya dapat
memberikan pesan yang sesuai dengan arah campaign berhenti merokok. Sehingga pesan akan menjadi
perhatian khalayak dalam memberikan pemahaman serta memberikan kesadaran bahaya merokok bagi
masyarakat dengan harapan merubah pandangan serta perilaku yang sesai tujuan campaign. Maka
dengan itu sangatlah penting bagaimana memahami makna pesan yang disampaikan dari campaign
berhenti merokok, kajian semiotika digunakan untuk memahami representasi makna dalam pesan
persuasif campaign berhenti merokok.

Untuk itu penelitian ini akan menganalisis postingan Instagram @suara_tanpa_rokok dengan
Analisis semiotika. Dari penelitian sebelumnya belum ada yang membahas mengenai analisis makna
pada isi pesan komunikasi persuasif berhenti merokok. Sehingga penelitian nanti akan menganalisis
dengan semiotika pada postingan poster akun @suara_tanpa_rokok sebagai objek yang akan diteliti
sebagai komunitas yang melakukan campaign berhenti merokok di sosial media Instagram. Karena
dalam akun Instagram @suara tanpa rokok berisi pesan persuasif himbauan dalam upaya berhenti

merokok kepada masyarakat.



Pentingnya penelitian ini yaitu untuk memahami makna dari pesan campaign
(@suara_tanpa rokok dengan menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce yaitu dengan
menganalisis tanda atau lambang yang ada dalam komponen pesan campaign. Sehingga dapat
memberikan pemahaman dalam penyampaian pesan persuasif ajakan berhenti merokok kepada
pemberi pesan (komunikator) sebagai referensi dalam penyampaian pesan dan penerima pesan sebagai
cara memahami makna dari pesan campaign berhenti merokok yang disampaikan.

Berdasarkan latar belakang di atas pada penelitian ini akan menggali bagaimana representasi
makna komunikasi pesan persuasif yang terkandung dalam konten postingan campaign berhenti
merokok yang berupa pesan komunikasi visual berbentuk poster pada akun campaign media sosial
instagram (@suara_tanpa_rokok.

1.2 Teori Representasi

Teori representasi menurut Stuart Hall merupakan kemampuan untuk menggambarkan atau
memberikan bayangan tentang sebuah pesan. Representasi sangat penting dalam menciptakan sebuah
makna pesan yang dibentuk dari suatu perwujudan simbol dari suatu pesan. Stuart Hall juga
menjadikan representasi sebagai prioritas kebutuhan dasar dalam komunikasi, tanpa representasi maka
manusia tidak dapat berinteraksi pada orang lain (Hall, 2005). Representasi dapat dikonstruksikan
dalam sebuah teks serta juga dapat dikonstruksikan dalam proses produksi dan persepsi masyarakat
terhadap pesan campaign yang mereka representasikan. stuart hall membagi konsep representasi dalam
3 pendekatan. /) representasi reflektif yaitu bahasa atau simbol yang mencerminkan sebuah makna, 2)
representasi intensional yaitu bahasa atau simbol yang memberikan makna unik pada karya untuk
mewujudkan maksud penutur. 3) representasi konstruksionis yaitu sebagaimana makna di
konstruksikan Kembali dalam pesan atau karya yang dibuat, bukan karya yang meninggalkan makna
tapi manusialah yang menaruh makna. (Hall, 2005b).

Pada pendekatan representasi dari Stuart Hall penelitian ini akan menggunakan konsep
representasi konstruksionis yaitu bahasa atau simbol dilakukan proses produksi makna pada objek
pesan media yang akan dibahas dalam postingan campaign berhenti merokok di Instagram
(@suara_tanpa rokok. Dengan mengamati visual seperti gambar yang dapat mengartikan tentang
bahaya penggunaan rokok, tulisan ajakan berhenti merokok. Ini menjadi sebuah simbol atau bahasa
dari postingan poster campaign. Sehingga dapat kita mengkonstruksikan sebuah makna pesan yang
dilihat melalui indra manusia pada ide yang dikomunikasikan menggunakan simbol atau bahasa yang

terdapat pada poster campaign berhenti merokok.

Pada susunan representasi terdapat dua hal penting, yaitu ide dan bahasa, ide merupakan sebuah
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yang bermakna, sedangkan bahasa sendiri dapat berupa lisan, teks dan visual tanpa bahasa makna tak
akan dapat dipahami oleh seseorang. Karena bahasa mempunyai peran penting dalam menyampaikan
apa yang ada dalam pikiran dan maksud setiap orang (Kartini et al., 2022). Postingan campaign
berhenti merokok pada akun instagram @suara tanpa rokok terdapat signifier dari sebuah poster yang
ada pada postingan instagram yang nantinya makna akan diproduksi melalui signified yang terdiri
dari simbol gambar, tulisan, warna di dalam sebagai sebuah ide yang dituangkan dalam pesan yang
disampaikan oleh bahasa visual dari sebuah poster yang dapat dilihat dan dirasakan oleh indra manusia.
1.3 Semiotika Charles Sanders Peirce

Semiotika menurut Charles Sanders Peirce yaitu semiotika yang didasarkan pada logika yaitu kajian
tentang pertanda dari segala hal yang saling terhubung dengan tanda. Tanda dapat mewakili tentang
sesuatu objek nantinya membawa informasi serta mengkomunikasikan dengan tanda. Menurut
Komarudin Hidayat kajian semiology yaitu bidang yang memahami tentang tujuan dan maksud dari
suatu teks. Teks dapat membantu memahami suatu informasi yang ada di dalamnya, untuk memahami

suatu tanda yang akan menunjukkan tentang makna (Patriansah & Safitri, 2022).

Interpretant

Sign Object

Gambar 1. Model Triadic Semiotika Charles Sanders Peirce

Model Triadic dan Konsep Trikotomi dari semiotika Charles Sanders Peirce ada tiga hal yaitu 1.)
Representamen / sign adalah bentuk yang diterima oleh tanda berfungsi sebagai tanda, Pierce juga
mengatakan suatu dikatakan tanda bila dapat dipersepsikan baik dengan panca indera atau pikiran dan
berfungsi mewakili sesuatu yang lain. Tanda berupa simbol yang mewakili serta memiliki arti luas
seperti warna, narasi tulisan, gambar untuk memberitahukan larangan atau bahaya dari penggunaan
rokok. 2.) Interpretant lebih memperlihatkan kepada makna dari gagasan yang dihasilkan dari suatu
tanda atau konsep pemikiran yang digunakan peneliti untuk menggunakan tanda dan mereduksi
menjadi sebuah makna yang muncul dari benak manusia tentang tanda. 3.) Object lebih
memperlihatkan sesuatu yang mengarah kepada tanda, pikiran yang ada pada setiap orang serta dapat

juga seperti sesuatu yang nyata yang ada di luar (Fitri Ramadhani et al., 2023). Menurut Charles Sander



pierce suatu simbol dan makna bukanlah susunan melainkan proses semiosis. Proses semiosis artinya
proses pengertian dan pemaparan melalui 3 tahapan tadi (Karbela, 2022).

Dalam menganalisis tanda yang muncul dari postingan poster akun instagram
@suara_tanpa_rokok menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce berfokus pada 3 elemen yaitu
Representamen merupakan tanda yang mewakili seperti narasi teks tulisan bahaya rokok, gambar
penyakit yang terdapat pada postingan poster berhenti merokok. Tanda dibagi antara (qualisign) tanda
yang berdasarkan kualitas dan sifatnya, (sinsign) tanda terdapat eksistensi atau sesuai kenyataan, dan
(legisign) tanda berdasarkan norma/peraturan umum. Object untuk memperlihatkan suatu yang
mengarah pada tanda dan pikiran seseorang, misalnya seperti gambar rokok artinya rokok modern
yang berbahaya bagi kesehatan. Tanda dibagi antara (icon) tanda yang serupa dengan yang diwakilkan,
(index) tanda saling terkait dengan yang di maksud, (symbol) tanda berdasarkan peraturan yang sudah
disepakati. Interpretant digunakan sebagai konsep pemikiran dalam menggunakan tanda serta
memberikan makna pada object, seperti penafsiran bahaya rokok dapat membahayakan kesehatan
tubuh dan orang lain. Tanda dibagi antara lain (rhema) tanda yang masih bisa di kembangkan dari
interpretan, (decisign) tanda sesuai kenyataan, (argumen) tanda dapat membuktikan secara umum dari
kebenaran. Dari makna pesan persuasif yang dianalisis nantinya seorang diharapkan dapat membentuk
perubahan pemikiran dan tindakan kearah yang lebih positif (sadar akan bahya rokok) baik bagi
individu sendiri maupun orang disekitar dan masyarakat (Ramadhani et al., 2023)

1.4 Konten Pesan Persuasif

Pada penelitian ini media yang dijadikan objek yaitu media sosial Instagram, Instagram merupakan
platform yang terhubung melalui jaringan internet yang dapat diakses oleh masyarakat sekarang
melalui perangkat komputer untuk menyampaikan pesan dalam bentuk visual (Ramadhani et al.,
2023). Bentuk pesan visual menggunakan media grafis yang menyajikan fakta, ide, gagasan melalui
sebuah bentuk karya seperti poster, dalam penyampaiannya poster tidak membutuhkan kalimat yang
banyak karena gambar warna grafis yang ada di dalamnya dapat mempresentasikan pesan dengan
mudah (Yunita, 2024). Media sosial instagram menjadi sarana bagi komunitas dalam berbagai
campaign. Salah satunya yaitu campaign berhenti merokok seperti yang dilakukan oleh akun
(@suara_tanpa_rokok.

Menurut Effendy pesan persuasi dalam kamus bahasa (persuation) diambil dari bahasa latin :
persuasio, kata kerjanya yaitu : persuadere yang dalam bahasa inggris persuade to indus, to believe,
dalam bahasa indonesia mengajak, merayu. secara istilah bisa diartikan proses penyampaian pesan
kepada publik dengan tujuan mengubah sikap, pandangan, dan tingkah laku (Komara, 2021).
@Suara_tanpa_rokok merupakan sebuah nama akun campaign dalam upaya berhenti merokok, akun

ini sudah memiliki 58 ribuan followers di Instagram. Dalam konten yang ada pada Instagram
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(@suara_tanpa rokok berisi postingan berhenti merokok yang bersifat persuasif, ajakan berhenti
merokok bagi masyarakat khususnya anak muda sekarang. Campaign ini merupakan gerakan bagi
perokok pasif dan mantan perokok aktif yang mempunyai tujuan yang sama dalam menginspirasi
orang orang agar berani dalam menyuarakan gerakan anti rokok untuk membantu kehidupan bangsa
yang lebih baik dan sehat. Mereka yang tergabung dalam komunitas ini dapat bersuara melalui wadah
akun @suara tanpa rokok di media sosial, dengan menggunakan kolaborasi antar mitra komunitas
dengan tujuan yang sama yaitu menyuarakan campaign dalam upaya berhenti merokok.

Menurut Melvin L. Defleur dan Sandra J. Ball-Roceach dalam komunikasi persuasif agar dapat
mempengaruhi manusia terdapat beberapa strategi salah satunya yaitu The Psychodynamic Strategy.
Strategi ini berupaya merubah pandangan dan pemahaman seseorang kearah yang lebih baik melalui
faktor emosional yang mana pesan persuasi digunakan untuk pernyataan gembira dan takut, serta
faktor kognitif berpengaruh pada perilaku manusia yang mana faktor kognitif dapat diubah yang
kemudian perilaku dapat berubah (Solihat, 2017). Jadi pesan persuasif mampu merubah psikologi
individu dengan berbagai cara, sehingga seseorang dapat merespon seperti yang diinginkan persuader.
Penerapan strategi ini bisa dilihat dalam akun Instagram @suara tanpa rokok pada. Postingan poster
menggunakan desain grafis baik itu diksi dalam bentuk tulisan atau caption serta gambar-gambar
mengerikan dari penggunaan rokok yang dapat memberi rasa takut kepada seseorang. Sehingga dapat
mempengaruhi pandangan seseorang mengenai bahaya merokok serta dapat merubah sikap dan
perilaku mereka.

Menurut Effendy dalam teori komunikasi terdapat teknik persuasif di antaranya adalah Teknik
Pay Off and Fear Arousing merupakan Teknik penyampaian pesan dengan memberikan gambaran hal-
hal yang menggembirakan atau memberikan rasa senang pada perasaannya, dan sebaliknya yaitu
dengan memberikan Gambaran hal-hal yang menakutkan atau menyajikan konsekuensi yang buruk
atau tidak menyenangkan. Bisa dikatakan teknik ini menggunakan faktor emosional dalam
penyampaian pesan persuasif kepada khalayak. Pada penelitian ini akan meneliti dari postingan poster
(@suara_tanpa rokok yang mengandung factor emosional dari pesan persuasif berhenti merokok
dengan pesan yang menyajikan tulisan atau narasi menakutkan dari bahaya rokok serta pesan yang
menggambarkan konsekuensi akibat penggunaan rokok bagi mereka yang mengkonsumsinya seperti
gambar penyakit yang menakutkan. Dari situlah faktor kognitif dapat merubah pandangan seseorang
terhadap perilaku merokok. Tidak hanya pesan yang bersifat menakuti akan tetapi pesan yang
menggembirakan seseorang juga. Seperti pesan yang membangkitkan keinginan untuk sehat dengan
berhenti merokok sehingga muncul perilaku untuk peduli terhadap kesehatan dirinya dan orang orang

yang ada di sekitar mereka yaitu teman, keluarga, serta masyarakat sekitar sehingga tidak merokok



sembarangan dan mengajak mereka tidak merokok. Ini merupakan faktor afektif yang akan muncul
sikap positif dan kepedulian pada orang-orang disekitar mereka (Solihat, 2017).

Dari teori pesan persuasif di atas pesan dapat mudah diterima dengan menggunakan faktor
emosional yang dapat mempengaruhi psikologi seseorang seperti pesan yang menakut nakuti akibat
mengkonsumsi rokok, dan menggembirakan seperti pesan akibat berhenti merokok yang mana tubuh
akan lebih sehat dari sebelumnya. Selanjutnya akan muncul faktor kognitif yang menjadi cara berpikir
dan memahami seseorang mengenai pesan berhenti merokok sehingga akan muncul pandangan untuk
berubah dalam bersikap. Kemudian faktor afektif akan muncul sikap positif dari seseorang terhadap
pesan berhenti merokok sehingga muncul kepedulian terhadap kesehatan dirinya sendiri serta orang-
orang disekitarnya seperti anak kecil, keluarga, teman dan masyarakat.

Pada pesan persuasif berhenti merokok yang ada dalam karya poster pada postingan instagram
(@suara_tanpa rokok terdapat pesan ajakan berhenti merokok. Berdasarkan teori representasi yaitu
proses pemaknaan pesan yang dikonstruksikan dengan menggunakan simbol atau bahasa yang ada
dalam poster berhenti merokok, seperti tulisan narasi ajakan berhenti merokok, gambar akibat
konsumsi rokok atau parodi dari produk rokok, serta pewarnaan yang menjadi kualitas dan karakter.
Semua itu menjadi sebuah bahasa visual yang dapat diterima oleh indra manusia yang akan
memunculkan sebuah arti makna dari pesan persuasif ajakan berhenti merokok. Melalui bahasa atau
simbol untuk mengetahui pemaknaan gambar, teks dan warna dari pesan persuasif, maka akan
dianalisis menggunakan semiotika pierce untuk memahami simbol yang muncul dari pesan persuasif

dengan konsep trikotomi dari semiotika Charles Sanders Peirce.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, menggunakan metode analisis isi dengan
pendekatan teknik semiotika Charles Sanders Peirce, teknik ini bertujuan untuk menganalisis simbol
menjabarkan makna dari simbol-simbol bahasa dari suatu pesan persuasif ajakan berhenti merokok
dalam akun media sosial instagram @suara_tanpa rokok (Patriansah & safitri, 2022). Paradigma yang
digunakan pada penelitian ini adalah paradigma kritis, paradigma yang pada umumnya menganalisis
realitas sosial secara mendalam dengan mempersoalkan ketimpangan relasi sosial serta mengkritisi
hubungan sosial yang tidak wajar, tidak dominan, serta menyimpang. Maka paradigma kritis
digunakan untuk melihat secara menyeluruh representasi pesan persuasif berhenti merokok pada akun

instagram @Suara_tanpa_rokok (Ariffananda & Satrio Wijaksono, 2023).

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dengan menggunakan pengumpulan data primer

dan sekunder, untuk data primer akan di ambil dari postingan gambar @suara tanpa rokok. Sedangkan
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data sekunder didapat pada studi literatur untuk meningkatkan dalam pemberian wawasan serta
edukasi pada upaya berhenti merokok baik itu rokok tembakau atau rokok elektrik yang sekarang
sedang trend dikalangan anak muda. Dari data primer dan sekunder akan dilakukan penyesuaian
terhadap kebutuhan penelitian (Rachmani, 2015).

Sampel penelitian menggunakan purposive sampling sesuai tujuan penelitian yaitu mengambil
dari 6 postingan gambar poster terbaru dalam akun instagram (@suara tanpa rokok yang berisi pesan
ajakan berhenti merokok yang bersifat ancaman dan kebaikan. Sampel yang dipilih digunakan untuk
mewakili dari seluruh postingan instagram poster yang berisi konten pesan persuasif berhenti
merokok, pada penelitian ini postingan poster yang dipilih akan menampilkan representasi pesan yang
berisi simbol atau bahasa ajakan berhenti merokok sebagai objek, pedoman dan menjadi petunjuk
untuk penelitian yang dilakukan (Wayan Nuriarta et al., 2023).

Analisis yang digunakan yaitu semiotika dari Charles Sanders Peirce yang berdasarkan pada
logika yaitu kajian tentang pertanda dari segala hal yang saling terhubung dengan tanda, yang
menekankan dalam 3 konsep. Sering disebut dengan analisis triadik yaitu representamen, interpretant,
dan object. Representamen yaitu Peneliti menggunakan tanda gambar yang dapat dipersepsi dengan
panca indra manusia baik dengan pikiran atau perasaan pada postingan yang ada dalam akun Instagram
(@suara tanpa rokok yang akan dijadikan sebagai penelitian. Selanjutnya untuk object akan dijadikan
untuk melihat makna dari pesan persuasif berhenti merokok yang terdapat simbol atau tanda. Yang
terakhir interpretant yaitu konsep berpikir atau penafsiran yang digunakan untuk mengetahui pola dan
sikap pada postingan akun instagram (@suara tanpa rokok (Karbela, 2022). Untuk menguji validitas
dan reliabilitas data menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi yang digunakan untuk mengecek
data diperoleh dari berbagai macam sumber seperti artikel, jurnal, buku, penelitian terdahulu, teori.
(Yudmianti, 2022). Hasil dari penelitian ini dapat disusun menjadi makna dari pesan persuasif berhenti

merokok yang akan memberikan hasil dan kesimpulan dari penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Campaign yang dilakukan di Instagram (@suara tanpa rokok merupakan gerakan komunitas yang
bergerak dalam upaya berhenti merokok di indonesia. Dalam akun instagramnya sendiri terdapat
postingan feed dalam bentuk poster yang berisi pesan-pesan persuasif berhenti merokok dengan
menampilkan ajakan berhenti merokok dengan berbagai narasi pesan yang telah di posting. Pada poster
ini akan menampilkan pesan persuasif dengan narasi ancaman, kemanusiaan, dan kritik penjualan,

yang menjadi landasan faktor emosional yang mempengaruhi psikologi dan sikap atau perilaku.
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3.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini berfokus bagaimana simbol dan tanda membentuk representasi makna pada pesan
persuasif berhenti merokok di akun instagram (@suara tanpa rokok, yang kemudian dianalisis

menggunakan teori Semiotika Charles Sanders Peirce.

Bahaya rokok bagi
kesehatan gigi dan mulut

Gambar 2. (postingan poster 1 @Suara_tanpa rokok)

Tabel 1. Hasil Analisis Poster 1

Representamen (Qualisign)

Object (Icon)

Interpretant (Argument)

Dalam poster terdapat tulisan
peringatan ‘“bahaya rokok

bagi kesehatan gigi dan

mulut”’, dan  perbedaan
gambar antara mulut perokok
yang hitam terbakar dan
orang yang tidak merokok

dengan mulut bersih.

Pesan persuasif pada tulisan
dan gambar poster tersebut
mengajak untuk menjauhi
penggunaan rokok karena
dapat merusak kesehatan gigi

dan mulut.

Berdasarkan gambar di atas
terdapat tulisan peringatan
keras bagi penggunaan rokok
yang dapat mengancam
kesehatan gigi dan mulut. hal
tersebut menjadi gambaran
bentuk penindasan fisik bagi
mereka yang mengkonsumsi
rokok, karena kerusakan
fisik akibat penggunaannya.
Tetapi bagi mereka yang
tidak merokok adalah sebuah
kebaikan

amal terhadap

kesehatan dirinya.

Sign dikatakan (Qualisign) karena terdapat tulisan dan gambar yang mengandung peringatan keras

dari bahaya rokok, object dikatakan (/con) karena gambar tersebut terdapat kemiripan dengan realitas
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mulut perokok dan tidak merokok. Interpretant dikatakan (Argument) karena gambar tersebut
memberikan penjelasan tentang gambaran perbedaan mulut perokok dan yang tidak merokok dengan

memberikan peringatan bahaya rokok bagi kesehatan gigi dan mulut, dan menggambarkan nya sebagai

bentuk penindasan dan amal kebaikan bagi kesehatan.

Ancaman di bal.ik

promo menarik

Gambar 3. (Postingan poster 2 @Suara_tanpa_rokok)

Tabel 2. Hasil Analisis Poster 2

Representamen(Qualisign)

Object (Indexs)

Interpretant (4rgument)

Pada gambar tersebut di

perlihatkan tulisan
peringatan  “Ancaman di
ballk  promo  menarik”

penjualan pod dan gambar
peti yang terdapat sebuah
pod (rokok elektrik) di

dalamnya.

Pesan persuasif dari tulisan

dan gambar poster tersebut

mengajak  untuk  tidak
membeli dan  menjauhi
penggunaan pod  (rokok
elektrik) yang dapat

mengakibatkan kematian.

Industri rokok elektrik hanya
mementingkan keuntungan

mereka saja dalam menjual

rokok  elektrik,  dengan
mengorbankan nasib
kesehatan masyarakat.

Terutama anak- anak muda,
yang menjadi korban dari
promosi penjualan. Anak
muda secara tidak langsung
dari

elektrik

korban

rokok

menjadi
penjualan
tanpa mereka sadari yang
dapat megakibatkan

ketimpangan sosial.
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Sign dikatakan (Qualisign) karena dari tulisan, gambar pod dan peti, memberikan peringatan bahaya
di balik promo penjualan pod. Object dikatakan (/ndexs) karena penyakit dan kematian disebabkan
dari penggunaan pod menurut pesan poster diatas. Interpretant dikatakan (Argument) karena pesan dari
gambar poster di atas terdapat argumentasi untuk tidak membeli dan menggunakan pod walaupun dari
berbagai iklan penjualan rokok elektrik melekukan penawaran yang bersifat ajakan untuk membeli

dengan berbagai promo menarik, serta menjelaskan maksud dibalik promo tersebut dengan

membongkar tujuan industri rokok elektrik yang mementingkan keuntungan.

Tidak, tapi orang yang

mengkonsumsinya bisa [
“kedaluwarsa". f

Bahaya Rokok Lainnya  Berhenti Merokok Sekarang

Gambar 4. (postingan poster 3 @Suara_tanpa rokok)

Tabel 3. Hasil Analisis Poster 3

Representamen (Qualisign)

Object (Index)

Interpretant (4rgument)

Terdapat tulisan “Apakah
rokok mempunyai tanggal
kadaluarsa?”, “Tidak, tapi
yang mengkonsumsinya bisa

kadaluarsa”, bahaya rokok

lainnya dan berhenti
merokok sekarang” serta
gambar rokok yang

menghubungkan paru- paru

hitam mengerikan (rusak).

Pesan persuasif pada tulisan
dan gambar poster tersebut
mengajak seseorang untuk
berhenti merokok karena
rokok adalah racun yang
dapat dikonsumsi tanpa ada
batas waktu, serta dapat
merusak paru paru dan

mengakibatkan kematian.

Pesan tersebut bukan sekedar

memberikan  rasa  takut
terhadap ancaman penyakit
pada seseorang, melainkan
juga mendorong kebijakan
struktural yang lebih ketat
rokok.

terhadap  industri

Karena merekalah yang
melakukan manipulasi data
yang menyudutkan industri
rokok sehingga masyarakat
untuk

mudah  digiring

membeli, sehingga tujuan

14




dari perusahaan tetap

berjalan dengan baik.

Sign dikatakan (Qualisign) tulisan dan gambar mengandung peringatan keras menakutkan akibat
penggunaan rokok terhadap kesehatan paru-paru serta dampak yang lebih besar yaitu kematian. Object
dikatakan (/ndex) karena penyakit paru dan kematian banyak disebabkan akibat penggunaan konsumsi
rokok. Interpretant dikatakan (Argument) karena tulisan dan gambar memberikan gambaran rasa takut

serta penjelasan tentang industri rokok yang bermain di belakang data riset tentang dampak rokok yang

tidak baik.

Gambar 5. (Postingan poster 4 @Suara_tanpa_rokok)

Tabel 4. Hasil Analisis Poster 4

Representamen (Legisign)

Object (Symbol)

Interpretant (4rgument)

Terdapat  tulisan  “‘gerak
bersama, sehat bersama”,
dan gambar dilarang
merokok  serta  gambar
kegiatan olahraga

(badminton,lari,bermain
bola,bersepeda,pemanasan)

dan kebersamaan (bermain).

Pesan persuasif pada tulisan
dan gambar poster tersebut
adalah mengajak orang-
orang melakukan kegiatan
olahraga dan kebersaman
bersama keluarga, saudara
teman. Serta  menjauhi
penggunaan rokok bersama

mereka.

Pesan  tersebut menjadi
harapan untuk mengubah
pandangan budaya
individualisme yang dipakai
untuk menormalisasi
perilaku merokok, karena
merokok bukanlah sesuatu
yang baik di lingkungan
masyarakat. Dengan
kebersamaan untuk sehat

menjadi penentang terhadap
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ideologi  tersebut, maka
jadilah bagian dari usaha
untuk hidup yang lebih baik
dan sehat, dengan melakukan
kegiatan yang positif yang
bermanfaat untuk
menjauhkan dari pengaruh

penggunaan rokok.

Sign dikatakan (legisign) karena tulisan dan gambar terdapat kesesuaian norma di masyarakat seperti
gambar dilarang merokok di antara gambar kebersamaan artinya jangan ada asap rokok saat bersama
mereka. Object dikatakan (Symbol) tulisan dan gambar di atas mengarahkan sesuai dengan
kesepakatan moral masyarakat yaitu dengan tanpa asap merokok saat bersama anak, keluarga dan
teman yang tidak mengkonsumsinya. Interpretant dikatakan (Argument) karena tulisan dan gambar di

atas menjelaskan manfaat olahraga dan bermain bersama keluarga, teman serta kegiatan positif yang

dapat menjauhkan kita dari pengaruh negatif budaya individualisme perokok.

(e

x #RotrikBikinSakit

Gambar 6. (Postingan poster 5 @Suara_tanpa_rokok)

Tabel 5. Hasil Analisis Poster 5

Representamen (Qualisign)

Object (Symbol)

Interpretant (4rgument)

Terdapat tulisan” unik manis
tapi beracun dan berbahaya,

#RokokBikinSakit”, dan

gambar peringatan  serta

Pesan persuasif pada tulisan
dan gambar poster diatas
mengajak seseorang hidup

sehat tanpa vape karena vape

Pesan tersebut menentang
industri rokok elektrik yang
memanfaatkan citra lebih

aman dari pada penggunaan
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menampilkan jenis vape
yaitu mod dan pod dengan

tampilan bentuk yang keren.

merupakan rokok elektrik

yang berbahaya.

rokok tembakau, hal itu
untuk membuka pasar baru
yang dapat mempengaruhi
muda

anak dengan

mengorbankan  kesehatan
mereka. Varian jenis vape
dan varian rasa yang menarik
bukanlah gaya hidup tetapi
bahaya hidup bagi anak
muda yang mengkonsumsi

vape.

Sign dikatakan (Qualisign) karena tulisan dan gambar di atas mengarahkan pada keinginan untuk
menjauhi penggunaan dari jenis vape yaitu mod dan pod. Object dikatakan (Symbol) karena dari
gambar tersebut menjadi peringatan bahwa vape adalah rokok modern yang berbahaya. Interpretant
dikatakan (4rgument) karena berdasarkan tulisan dan gambar dapat menjelaskan dibalik rasa manis

dan bentuk vape yang menarik dapat merusak kesehatan juga menjelaskan ada agenda dibalik citra

yang industri rokok elektrik bangun di masyarakat.

(4

Buat berhenti merokok itu yang
lu butuhin support system,

bukannya rokok elektronik

”

JSP, 24th, Karyawan

#KotakCerita

Gambar 7. (Postingan poster 6 @Suara_tanpa_rokok)

Tabel 6. Hasil Analisis Poster 6

Representamen (Qualisign)

Object (Symbol)

Interpretant (Argument)

Terdapat  tulisan  “Buat

berhenti merokok itu yang lu

Pesan  persuasif gambar

poster di atas mengajak

Dari poster tersebut

membangkitkan  kesadaran
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butuhin  support

system,

seorang yang ingin berhenti

pada orang-orang agar dapat

bukan rokok elektrik” dan | merokok untuk mencari | melawan budaya
gambar tangan yang saling | dukungan  positif ~ dari | sosiokultural tentang
mendukung atau | lingkungan  sekitar  kita | ketergantungan rokok di
mensupport. dalam  upaya  berhenti | masyarakat. Serta faktor

merokok. lingkungan yang membuat

mereka merokok, dengan

mengajak untuk mendukung

menjadi agen perubahan
dalam membangkitkan
kesadaran, bukan sekedar

menjadi korban dalam sistem

yang dibuat industri rokok.

Sign dikatakan (Qualisign) karena tulisan dan gambar di atas berisi pesan yang memiliki keinginan
dengan maksud mengajak saling mendukung atau support dalam upaya berhenti merokok pada mereka
yang ingin berhenti. Object dikatakan (Symbol) karena gambar di atas menjadi simbol dukungan dan
support terhadap orang yang ingin berhenti merokok. Interpretant dikatakan (4rgument) karena tulisan
dan gambar dapat menjelaskan maksud dari pentingnya dukungan bagi mereka yang ingin berhenti
merokok, serta mengajak untuk melawan budaya sosiokultural tentang rokok.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pesan Persuasif Berbasis Ancaman

Pesan ancaman merujuk pada postingan poster 1 dan poster poster 3, menjelaskan bahwa poster bukan
hanya menjadi pesan menakut nakuti tetapi juga membongkar praktik penyebab terbentuknya ideologi
dominan seorang perokok. Ini disebabkan karena permainan manipulasi industri rokok yang menutupi
segala bentuk yang menginterpretasikan negatif pada rokok. Tujuanan nya untuk membentuk ideologi
merokok seperti contoh maskulinitas perokok melalui branding citra mereka yang mencerminkan
karakter seorang perokok dari brand mereka (Tanfriana, 2021). Maka dari itu melalui pesan tersebut
mendorong kepada pembuat kebijakan struktural dalam hal ini adalah pemerintah, dengan menuntut
untuk lebih ketat terhadap pengawasan pada industri rokok yang mempengaruhi masyarakat dalam
membentuk ideologi dominan yang pro terhadap industri rokok. Karena hal itu sangatlah penting
dengan mendorong pemerintah sebagai lembaga yang mempunyai power kekuasan agar bertindak

tegas dengan menerapkan peraturan yang ketat untuk melindungi masyarakatnya yang tidak merokok,
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belum merokok, serta anak usia dibawah umur yang ikut terjun pada sistem industri perusahaan rokok
(Hariyanto, 2022).

Peraturan hukum yang ketat bagi industri rokok dan perokok akan menjadi dorongan
membentuk norma sosial positif pada lingkungan masyarakat. Seperti disingapura kegiatan jual beli
rokok sangat dikontrol dan diawasi oleh pemerintah, bahkan penggunaan nya di lingkungan juga tidak
luput dari pengawasan dan sanksi seperti larangan merokok di area umum menjadi tanggung jawab
pemerintah untuk melindungi masyarakat dari bahaya perokok pasif. Serta peraturan hukum yang tegas
menjadi bentuk usaha yang baik bagi pemerintah dalam mengendalikan kegiatan merokok di
negaranya. Dari hal itu disingapura berhasil menekan tingkat jumlah perokok aktif di negaranya,
berbeda dengan di indonesia peraturan mengenai rokok masih kurang tegas. Apa karena pemasukan
cukai rokok ke negara besar atau ada negosiasi terhadap industri rokok di belakang itu semua, tapi bisa
dilihat sendiri jumlah perokok yang semakin meningkat. Pentingnya ancaman peraturan hukuman
yang tegas menjadi cerminan keberhasilan pemerintah dalam menekan jumlah perokok di negaranya
serta menjadi cerminan nilai dan norma di masyarakat. Ancaman hukum yang ketat menjadi tekanan
sosial bagi perokok untuk dapat menjauhi, mengurangi, dan berhenti merokok (Sitio, 2023).

Pesan persuasif berbasis ancaman menurut jurnal psikologi Disengagement beliefs in smokers:
Do they influence the effects of a tailored persuasive message advocating smoking cessation?. Pesan
persuasif berbasis ancaman sangat efektif dalam mempengaruhi seseorang melalui pesan emosional
menakuti, kemudian melalui faktor kognitif membuat mereka khawatir seperti pesan ancaman
memberikan pengaruh pada psikologi seseorang perokok dengan rasa tidak nyaman. Sehingga bentuk
pesan ancaman menjadi pertimbangan penting untuk merubah pandangan dan sikap mereka melalui
faktor afektif dengan melihat pengalaman dari realitas yang sudah terjadi dan tekanan sosial, menjadi
lebih merangsang motivasi mereka untuk berhenti merokok demi hidup yang lebih baik (Dijkstra,
2009). Pesan persuasif pada instagram (@Suara tanpa rokok menjadi upaya dalam merubah perilaku
masyarakat yang dulunya berideologi perokok beralih kepada kehidupan yang lebih baik dengan
keinginan berhenti merokok. Sehingga poster pesan persuasif berbasis ancaman dalam postingan akun
instagram (@Suara tanpa rokok menjadi sebuah pukulan keras untuk menurunkan angka perokok aktif

di indonesia (Nurmawadah & Sa’id, 2021).

3.2.2 Pesan Persuasif Berbasis Kemanusiaan

Pada basis kemanusiaan merujuk pada poster 4 dan poster 6, pesan tersebut bukan hanya mengajak
kebersamaan dan meningkatkan kepedulian untuk sehat, tetapi sebagai pertentangan kepada budaya
individualisme yang menormalisasi perilaku merokok di lingkungan masyarakat. Menurut Lewin

kebiasaan merokok justru datang dari faktor lingkungan dan faktor individu. Faktor lingkungan seperti
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tempat tinggal yaitu keluarga, saudara, teman, serta budaya sosiokultural yaitu menganggap budaya
merokok merupakan suatu bentuk kejantanan bagi seorang pria dewasa. Bisa dilihat sekarang banyak
laki-laki yang merokok dimana saja, jadi faktor lingkungan menjadi alasan individu untuk merokok,
karena dengan melihat kebiasaan mereka muncul rasa ingin mencoba dan menjadi seorang perokok,
secara tidak langsung lingkungan menyuruh seseorang untuk merokok sebagai bentuk kejantanan.
Bahkan setiap pergaulan juga ada yang sifatnya paksaan untuk merokok agar dapat diterima di
lingkungan pertemanan mereka apabila tidak mereka akan dikucilkan (Tutuhatunewa & Wattimena,
2022).

Pesan pada poster menjadi penentang budaya individualisme dan budaya sosiokultural perokok
di masyarakat. Budaya individualisme yang ditentang yaitu seperti kebebasan merokok dimana saja
sehingga mengabaikan kesehatan orang lain di sekitarnya, pergaulan yang saling membenarkan
kebebasan merokok dimana saja tanpa memperhatikan norma sosial yang ada di masyarakat
(Purmiyati et al., 2023). Kemudian budaya sosiokultural perokok yang memandang merokok sebagai
suatu hal yang normal di kehidupan keseharian, serta akibat dari budaya yang dibentuk pada
representasi media seperti film, iklan, musik yang menggambarkan rokok menjadi sesuatu hal yang
menarik dan ditiru sebagai gaya hidup kebiasaan yang biasa mereka lakukan di kehidupan
bermasyarakat. Ini adalah tujuan industri rokok dalam membentuk citra, identitas sosial, serta
menormalisasi perilaku merokok di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini yang diuntungkan adalah
industri rokok yang membentuk budaya yang ada di lingkungan sosial melalui branding yang industri
rokok lakukan, akan tetapi secara tidak sadar masyarakat akan dirugikan baik bagi individu perokok
atau lingkungan di sekitar perokok (Hariyanto, 2022)

Pesan persuasif kemanusiaan menjadi penentang pada upaya branding yang dilakukan oleh
industri rokok, yaitu dengan mengajak untuk peduli pada kesehatan individualnya dan kesehatan
orang yang ada di sekitarnya yang didukung dengan pesan emosional harapan untuk hidup sehat
dengan kegiatan kebersamaan yang positif dan saling support / mendukung, faktor kognitif berperan
pada hal itu. Kemudian faktor afektif akan membentuk rasa kepedulian seperti menghormati terhadap
kesehatan orang lain baik untuk perokok dengan tidak merokok saat bersama orang lain yang tidak
merokok, serta setiap individu dengan menjaga dirinya jangan sampai merokok atau mencoba tentang
rokok, serta dapat memberikan nasehat dan dukungan melalui hubungan interpersonal kepada perokok
supaya jangan sampai memberikan dampak buruk pada dirinya dan lingkungan. Sehingga mereka
sadar tentang resiko kesehatan yang disebabkan dari kebiasaan merokok dan juga mengerti tentang
rasa tanggung jawab kepada yang tidak merokok, dengan tidak merokok sembarangan yang dapat

merugikan dan menimbulkan rasa tidak nyaman bagi orang lain (Ali & Hastasari, 2020).
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Pesan Persuasif Berbasis Kritikan Penjualan

Pada basis kritikan penjualan merujuk pada poster 2 dan poster 5 membahas tentang kritikan bagi iklan
promosi penjualan rokok elektrik yang ada di media sosial Instagram atau menjadi pesan penentang
terhadap promosi toko vape store di seluruh Indonesia. Dari iklan promosi penjualan yang paling
banyak terpengaruh adalah anak-anak muda, memang target dari penjualan rokok elektrik yaitu anak
muda bisa dilihat bagaimana industri rokok elektrik mengemas iklan yang dibuat semenarik mungkin
untuk menarik anak muda, sehingga mereka terpengaruh untuk membeli dan mengkonsumsinya.
Hasilnya sekarang rokok elektrik menjadi gaya hidup di lingkungan kalangan sosial anak-anak muda,
menurut dari kelompok lingkungan sosial anak muda berbagai jenis bentuk vape sangatlah menarik
dan keren, mereka menganggapnya adalah sebuah style di era sekarang sebagai rokok modern hal
tersebut yang menciptakan gaya hidup baru bagi anak muda sekarang (Fatria, 2019).

Industri rokok elektrik dalam praktik penjualan yang dilakukan di instagram tidak
memperdulikan siapa yang membeli dengan mempertimbangan dampak sosial dan ekonomi. Industri
rokok elektrik hanya mementingkan keuntungan dari promosi iklan penjualan vape store tanpa
memikirkan resiko kerugian konsumen mereka. Hal itu sangatlah tidak baik karena barang yang dijual
adalah rokok elektrik tidak tepat apabila dijual pada anak anak remaja, serta yang banyak terdampak
promosi iklan di media sosial Instagram kebanyakan adalah anak usia muda karena mereka sering
berinteraksi di media sosial Instagram setiap harinya (Williams et al., 2020). penjualan dari vape dalam
pasaran memiliki harga jual yang mahal juga menjadi resiko ekonomi bagi anak muda sebab rata-rata
umur mereka belum bekerja dan masih bertumpu pada uang saku orang tua. Secara tidak langsung
iklan penjualan rokok elektrik di media sosial sangat merugikan kelompok anak muda tanpa mereka
sadari, menciptakan perubahan gaya hidup yang tidak sehat serta meningkatkan pengeluaran yang
tidak seharusnya (Putra et al., 2022).

Pesan persuasif berbasis kritikan bertujuan untuk mengkritik industri rokok elektrik yang
memanfaatkan media sosial Instagram sebagai alat promosi produk vape store yang dijual tanpa
mempertimbangkan sasaran konsumen yang tepat, sehingga berdampak pada ketimpangan sosial dan
ekonomi bagi anak muda. Banyak dari mereka yang terpengaruh dalam bujukan iklan yang seharusnya
bukan merekalah konsumen penjualan tetapi orang dewasa, akan tetapi beberapa vape store masih
menjual kepada mereka dan memang sengaja menarik konsumen dari kalangan anak muda tanpa
mempedulikan dampaknya. Hal ini melanggar peraturan pemerintah nomor 109 tahun 2012 yang
mengatur pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk yang berbahaya bagi
masyarakat (Saprudin & Affandi, 2023). kritikan di Instagram dengan media yang sama akan lebih

efektif dalam memunculkan berbagai opini sehingga pesan kritik menjadi salah satu tujuan untuk
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memperngaruhi masyarakat menjadi anti terhadap rokok (Kim et al., 2023). Pesan tersebut menjadi
bentuk pertentangan serius kepada iklan penjualan rokok elektrik yang ada di instagram, serta
mengajak masyarakat untuk mendukung dan ikut dalam menyuarakan sebagai gerakan campaign

berhenti merokok di Instagram (Klein et al., 2020).

4. PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami representasi makna pesan persuasif yang
terkandung pada postingan instagram (@suara tanpa rokok. Dari hasil penelitian menggunakan
semiotika Charles Sander Pierce dapat mengungkapkan makna dalam simbol dan tanda pada pesan
persuasif poster yang mengajak masyarakat untuk berhenti merokok. Berdasarkan dari hasil dan
pembahasan yang telah dipaparkan, terdapat 6 poster yang di analisis. Kemudian pembahasan pada
postingan (@suara tanpa rokok terdapat 3 koding pembahasan yang setiap codingnya terdapat dua
poster yang menampilkan pesan persuasif basis ancaman, berbasis kemanusiaan, dan berbasis kritik
terhadap penjualan.

Pada basis ancaman terdapat narasi yang sifatnya peringatan bahaya rokok pada kesehatan
masyarakat, serta mendorong kebijakan struktural (pemerintah) dalam menerapkan peraturan yang
ketat terhadap perokok dan industri rokok, sehingga akan menciptakan norma yang akan dapat
memotivasi perokok untuk berhenti dan tidak merokok. Kemudian pada basis kemanusiaan terdapat
kritikan terhadap industri rokok yang memainkan brandingnya dalam membentuk budaya individualis
dan budaya sosiokultural tentang rokok di masyarakat, serta mengajak untuk hidup sehat tanpa rokok
dengan melakukan kegiatan kebersamaan yang positif dan meningkatkan kepedulian untuk hidup yang
lebih baik dan sehat. Kemudian pada basis kritik penjualan terdapat kritikan terhadap iklan promosi
penjualan rokok elektrik yang melakukan promosi melalui media sosial Instagram yang menjual
produknya pada konsumen dibawah umur, mereka hanya mengutamakan keuntungan dengan
mengabaikan peraturan pemerintah tentang penjualan dan pengamanan bahan yang mengandung zat
adiktif, sehingga menciptakan ketimpangan sosial yang merugikan pada kelompok masyarakat usia

muda di Indonesia.

Pada penelitian ini hanya difokuskan pada representasi pesan persuasif, dengan menggunakan
semiotika dari Charles Sanders Peirce sehingga untuk menggambarkan interpretant sangat tergantung
pada individu seorang peneliti sendiri, karena setiap orang dapat memiliki gambaran yang berbeda dari
objek yang dilihat. Serta penelitian ini tidak mencakup wawancara pembuat poster atau responden

hanya analisis visual. Kemudaian untuk saran penelitian selanjutnya bisa menambahkan analisis
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resepsi audiens untuk mengetahui sejauh mana pesan diterima dan dipahami, untuk penelitian ini

diharap menjadi masukan dalam merancang pesan visual berhenti merokok.
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